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ABSTRAK 

Sebuah teori ada yang mengatakan bahwa sebuah bentuk aliran api 

sangat mempengaruhi pola garis ishotermal. Adapun kesulitan menentukan 

pola garis ishotermal adalah pada distribusi jumlah titik api yang coba 

diukur dan kestabilan api. Percobaan yang dilakukan terhadap burner non 

premix tipe semawar 202 memiliki tujuan untuk mengetahui distribusi 

temperatur api turbulen pada burner. Percobaan dilakukan pada setengah 

nyala api. Diasumsikan api berbentuk simetris. Pengukuran menggunakan 8 

thermocouple dan mengukur setinggi nyala api yang memiliki ketinggian 

yang berbeda-beda pada setiap variasi (tanpa selubung, dengan selubung 1, 

dan dengan selubung 2) serta bukaan katupnya ( ½, ¾, dan penuh )  

Hasil percobaan menunjukan bahwa nilai tinggi beban ideal berada 

pada 8 cm dari burner pada bukaan katup ½ dengan penambahan selubung 

udara 1, beban ideal berada pada 8 cm dari burner pada bukaan katup ¾ 

dengan penambahan selubung udara 1 dan untuk bukaan katup penuh 

peletakan beban ideal pada ketinggian 8 cm dengan penggunaan selubung 

udara 2. Hal tersebut diperoleh dari data distibusi temperatur dengan 

kondisi tabung LPG terisi penuh. Konstruksi burner sangat berpengaruh 

pada profil distribusi temperatur dan bentuk api yang dihasilkan. Konstruksi 

burner juga berpengaruh terhadap peletakan beban ideal sehingga beban 

mampu menerima distribusi api yang optimal. 

 

Kata Kunci: Bukaan katup, Selubung udara,tinggi optimal api 
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ABSTRACT 

 
 

A theory exists that a flame form strongly influences the isothermal 

line pattern. The difficulty determining the isothermal line pattern is on the 

distribution of the number of hotspots that try to measure and fire stability. 

Experiments conducted on non-premix type 202 aerial burners have the 

objective of knowing the distribution of the apiturbulen temperature at the 

burner. The experiment was conducted on a half flame. Assumed fire is 

symmetrical. Measurements use 8 thermocouples and measure as high as a 

flame having varying heights in each variation (without cloak, with cloak 1, 

and with shroud 2) and valve openings (½, ¾, and full) 

 

The experimental results show that the ideal ideal load value is at 8 

cm from the burner at the opening of the valve ½ with the addition of the air 

shell 1, the ideal load is at 8 cm from the burner at the valve opening ¾ with 

the addition of air envelope 1 and for the full valve opening of the ideal load 

laying at height 8 cm with the use of air shell 2. It is obtained from the data 

distibusi temperature with LPG tube condition is fully charged. Burner 

construction is very influential on the temperature distribution profile and the 

resulting fire form. Burner construction also affects the ideal load laying so 

that the load is able to receive the optimal fire distribution. 
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